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Abstract. Danger signs of pregnancy are conditions that pregnant women need to know so they can immediately
seek help at health facilities. Knowledge of pregnant women about danger signs of pregnancy can influence
compliance in carrying out Antenatal Care (ANC). This study aims to determine the relationship between
knowledge of pregnant women about danger signs of pregnancy and ANC compliance at Puskesmas Imandi. This
study used a quantitative analytic design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 44 respondents
selected using purposive sampling technique. Data were collected using a questionnaire on knowledge of
pregnancy danger signs and a questionnaire on ANC compliance. Data analysis was carried out using univariate
and bivariate analysis using the Chi-Square test with SPSS. The results showed that most respondents had good
knowledge, namely 27 respondents (61.4%) and were compliant in ANC, namely 29 respondents (65.9%). The
Chi-Square test results showed a p-value of 0.002. The conclusion of this study is that there is a significant
relationship between knowledge of pregnant women about danger signs of pregnancy and ANC compliance at
Puskesmas Imandi.
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Abstrak. Tanda bahaya kehamilan merupakan kondisi yang perlu diketahui ibu hamil agar dapat segera mencari
pertolongan ke fasilitas kesehatan. Pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dapat memengaruhi
kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan Antenatal Care atau ANC. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan dengan Kepatuhan ANC di Puskesmas
Imandi. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 44 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan Kkuesioner pengetahuan tanda bahaya kehamilan dan kuesioner kepatuhan ANC. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 27 responden (61,4%) dan
patuh melakukan ANC sebanyak 29 responden (65,9%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,002.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda
Bahaya Kehamilan dengan Kepatuhan ANC di Puskesmas Imandi.

Kata Kunci: ANC; Ibu Hamil; Kepatuhan ANC; Pengetahuan Ibu; Tanda Bahaya Kehamilan.

1. LATAR BELAKANG

Tanda bahaya kehamilan merupakan kondisi yang dapat mengancam keselamatan ibu
dan janin apabila tidak segera ditangani. Beberapa tanda bahaya kehamilan meliputi
perdarahan, sakit kepala berat, pandangan kabur, bengkak pada wajah atau tangan, nyeri perut
hebat, demam tinggi, gerakan janin berkurang, dan ketuban pecah sebelum waktunya
(Nurhabib et al., 2024).

Kepatuhan ibu hamil dalam melakukan ANC penting untuk memantau kondisi
kehamilan, mendeteksi risiko, dan mencegah komplikasi. Ibu yang patuh melakukan ANC
memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh edukasi, pemeriksaan fisik, pemantauan janin,

serta penanganan dini apabila ditemukan masalah selama kehamilan (Lisni et al., 2024).
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Puskesmas Imandi memiliki peran dalam memberikan pelayanan ANC, edukasi
kehamilan, dan deteksi dini risiko kehamilan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan dengan
Kepatuhan ANC di Puskesmas Imandi (Rilyani et al., 2024).

Secara global, kepatuhan ANC tetap menjadi isu strategis karena komplikasi kehamilan
masih berkontribusi besar terhadap kematian ibu dan bayi (Aprina et al., 2025). Laporan
estimasi maternal mortality 2000-2023 menunjukkan bahwa pada tahun 2023 sekitar 260.000
perempuan meninggal akibat penyebab yang berkaitan dengan kehamilan dan persalinan, dan
sebagian besar kematian tersebut dapat dicegah melalui deteksi risiko, rujukan tepat waktu,
serta pelayanan antenatal yang bermutu (World Health Organization et al., 2025). Dalam
konteks Indonesia, AKI masih menjadi prioritas nasional. Profil Kesehatan Indonesia 2024
menegaskan bahwa pelayanan kesehatan ibu hamil perlu diarahkan pada peningkatan cakupan,
mutu, dan kesinambungan ANC agar risiko kehamilan dapat dikenali sejak awal (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2025).

Pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya kehamilan menjadi dasar penting dalam
pengambilan keputusan untuk mencari pertolongan kesehatan. Secara teoritis, perilaku
kepatuhan ANC dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi risiko, sikap, dukungan keluarga,
akses layanan, pengalaman kehamilan, dan kualitas komunikasi tenaga kesehatan (Rikhaniarti
et al., 2025). WHO merekomendasikan model ANC yang menekankan kontak berkelanjutan
antara ibu hamil dan tenaga kesehatan, bukan sekadar kunjungan administratif, sehingga setiap
kontak menjadi ruang edukasi dan deteksi dini (World Health Organization, 2016). Namun,
studi sebelumnya lebih banyak membahas kepatuhan ANC secara umum, sementara bukti lokal
tentang hubungan pengetahuan tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan ANC di Puskesmas

Imandi masih terbatas. Karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi gap tersebut.

2. KAJIAN TEORITIS

Pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan adalah pemahaman ibu
mengenai kondisi berisiko selama kehamilan yang membutuhkan pemeriksaan segera.
Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui tenaga kesehatan, buku KIA, kelas ibu hamil,
pengalaman, keluarga, dan media informasi.

Kepatuhan ANC adalah perilaku ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan kehamilan
sesuai jadwal dan anjuran tenaga kesehatan. Kepatuhan ANC dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, akses pelayanan, jarak fasilitas kesehatan, pengalaman

kehamilan, dan kualitas pelayanan.
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Secara teori, ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik tentang tanda bahaya kehamilan
cenderung lebih patuh melakukan ANC. Pengetahuan yang baik membuat ibu lebih waspada
terhadap risiko kehamilan dan lebih sadar pentingnya pemeriksaan kehamilan secara teratur.

Pengetahuan dalam kesehatan maternal dapat dipahami sebagai hasil pemrosesan
informasi yang membentuk kesadaran, penilaian risiko, dan kesiapan bertindak. Pada ibu
hamil, pengetahuan tentang tanda bahaya tidak hanya mencakup kemampuan menyebutkan
gejala, tetapi juga kemampuan memahami tingkat kegawatan, memilih sumber pertolongan,
dan mematuhi jadwal pemeriksaan. Faktor kognitif tersebut berinteraksi dengan faktor sosial
dan struktural, seperti dukungan suami, jarak ke fasilitas kesehatan, biaya transportasi,
ketersediaan tenaga kesehatan, serta pengalaman sebelumnya. Komunikasi interpersonal bidan
juga menentukan apakah informasi diterima sebagai anjuran yang bermakna atau hanya
prosedur rutin. Dengan demikian, kepatuhan ANC tidak dapat dijelaskan hanya sebagai pilihan
individu, tetapi sebagai perilaku kesehatan yang terbentuk dari interaksi pengetahuan, akses,
motivasi, dan kualitas layanan.

Temuan systematic review dan meta-analysis oleh Putri et al. (2024) menunjukkan
bahwa pengetahuan ibu, persepsi atau sikap, dukungan suami, aksesibilitas layanan, serta
paparan media informasi berhubungan dengan keteraturan kunjungan ANC. Bukti tersebut
memperkuat asumsi bahwa peningkatan pengetahuan tentang tanda bahaya dapat
meningkatkan persepsi risiko dan mendorong ibu untuk menggunakan layanan ANC secara
lebih teratur. Dalam konteks tanda bahaya kehamilan, ibu yang mampu mengenali perdarahan,
sakit kepala berat, pandangan kabur, bengkak, nyeri perut hebat, demam tinggi, ketuban pecah
dini, atau gerakan janin berkurang akan lebih siap mengambil keputusan untuk memeriksakan
kehamilan. Kerangka ini menjadi dasar teoritis hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan
ANC.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Imandi pada Maret sampai Mei 2026. Desain
ini digunakan untuk mengetahui hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya
Kehamilan dengan Kepatuhan ANC pada waktu pengukuran yang sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil di Puskesmas Imandi. Sampel penelitian
berjumlah 44 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling

dengan kriteria ibu hamil, bersedia menjadi responden, dapat berkomunikasi dengan baik,
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melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Imandi, dan mengisi kuesioner secara
lengkap.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan tanda bahaya kehamilan dan
kuesioner kepatuhan ANC. Variabel independen adalah Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda
Bahaya Kehamilan, sedangkan variabel dependen adalah Kepatuhan ANC. Data dianalisis
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan bantuan SPSS. Nilai p <

0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel ini menyajikan karakteristik responden berdasarkan usia ibu, pendidikan,
pekerjaan, gravida, dan usia kehamilan. Data ini digunakan untuk menggambarkan profil dasar
ibu hamil yang menjadi responden penelitian di Puskesmas Imandi.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Imandi.

Karakteristik  Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia ibu < 20 tahun 5 11,4
20 sampai 35 tahun 35 79,5
> 35 tahun 4 9,1
Total 44 100,0
Pendidikan Dasar 10 22,7
Menengah 27 61,4
Tinggi 7 15,9
Total 44 100,0
Pekerjaan Bekerja 13 29,5
Tidak bekerja 31 70,5
Total 44 100,0
Gravida Primigravida 19 43,2
Multigravida 25 56,8
Total 44 100,0
Usia kehamilan  Trimester | 10 22,7
Trimester 1l 15 34,1
Trimester 111 19 43,2
Total 44 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kelompok usia 20 sampai 35
tahun sebanyak 35 responden (79,5%). Kelompok usia ini termasuk rentang reproduksi sehat
sehingga secara umum lebih siap secara biologis dalam menjalani kehamilan. Sebagian besar
responden berpendidikan menengah sebanyak 27 responden (61,4%) dan tidak bekerja
sebanyak 31 responden (70,5%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki latar belakang pendidikan yang cukup untuk menerima informasi
kesehatan, tetapi aktivitas harian di rumah tetap dapat memengaruhi waktu dan prioritas dalam

melakukan pemeriksaan kehamilan. Berdasarkan status gravida, mayoritas responden
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merupakan multigravida sebanyak 25 responden (56,8%), sedangkan berdasarkan usia
kehamilan sebagian besar berada pada trimester Il sebanyak 19 responden (43,2%).
Karakteristik ini penting karena pengalaman kehamilan dan usia kehamilan dapat
memengaruhi kebutuhan informasi, persepsi risiko, serta kepatuhan dalam mengikuti ANC.
Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan

Tabel ini menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya
kehamilan. Kategori pengetahuan digunakan untuk menilai kemampuan responden dalam
memahami gejala risiko yang memerlukan pemeriksaan segera.

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan 1bu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan.

Pengetahuan Ibu Hamil Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik 27 61,4
Kurang 17 38,6
Total 44 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik tentang
tanda bahaya kehamilan, yaitu 27 responden (61,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu hamil telah memahami informasi dasar mengenai tanda bahaya, seperti perdarahan,
sakit kepala berat, pandangan kabur, bengkak pada wajah atau tangan, nyeri perut hebat,
demam tinggi, ketuban pecah dini, dan penurunan gerak janin. Pengetahuan yang baik menjadi
modal penting bagi ibu hamil untuk mengenali kondisi yang tidak normal dan segera mencari
pertolongan ke fasilitas kesehatan. Namun, masih terdapat 17 responden (38,6%) dengan
pengetahuan kurang. Kelompok ini perlu mendapat perhatian karena keterbatasan pengetahuan
dapat menyebabkan keterlambatan dalam mengambil keputusan saat muncul tanda bahaya
selama kehamilan.

Kepatuhan ANC

Tabel ini menggambarkan tingkat kepatuhan ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan
Antenatal Care sesuai jadwal dan anjuran tenaga kesehatan. Data ini menjadi dasar untuk
melihat perilaku pemanfaatan layanan kehamilan.

Tabel 3. Distribusi Kepatuhan ANC pada Ibu Hamil.
Kepatuhan ANC Frekuensi (n) Persentase (%)

Patuh 29 65,9
Tidak patuh 15 34,1
Total 44 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden patuh melakukan ANC, yaitu 29

responden (65,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil telah

memanfaatkan pelayanan antenatal sebagai sarana pemantauan kesehatan ibu dan janin.



Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan dengan Kepatuhan ANC di Puskesmas
Imandi

Kepatuhan ANC penting karena pemeriksaan yang teratur dapat membantu mendeteksi risiko
kehamilan, memantau pertumbuhan janin, memberikan edukasi kesehatan, serta mempercepat
rujukan apabila ditemukan komplikasi. Meskipun demikian, masih terdapat 15 responden
(34,1%) yang tidak patuh melakukan ANC. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan
edukasi, pengingat jadwal pemeriksaan, dan dukungan keluarga agar ibu hamil lebih konsisten
mengikuti pelayanan ANC sesuai standar.
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan dengan
Kepatuhan ANC

Tabel ini menyajikan hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda
bahaya kehamilan dengan kepatuhan ANC. Analisis menggunakan uji Chi-Square untuk
menilai signifikansi hubungan antarvariabel.

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan dengan
Kepatuhan ANC di Puskesmas Imandi.
Pengetahuan Ibu Hamil Patuh n (%) Tidak Patuh n (%) Total n (%) p-value

Baik 23 (85,2) 4 (14,8) 27(100,0) 0,002
Kurang 6 (35,3) 11 (64,7) 17 (100,0)
Total 29 (65,9) 15 (34,1) 44 (100,0)

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 4, ibu hamil dengan pengetahuan baik lebih banyak patuh
melakukan ANC, yaitu 23 responden (85,2%). Sebaliknya, ibu hamil dengan pengetahuan
kurang lebih banyak tidak patuh melakukan ANC, yaitu 11 responden (64,7%). Pola ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan berkaitan dengan perilaku
pemeriksaan kehamilan. Ibu yang memahami risiko kehamilan cenderung memiliki kesadaran
lebih tinggi untuk melakukan pemantauan secara teratur. Hasil uji Chi-Square menunjukkan
nilai p = 0,002, sehingga terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil tentang
tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan ANC di Puskesmas Imandi. Secara akademik, hasil
ini memperkuat bahwa peningkatan pengetahuan merupakan salah satu strategi penting dalam
mendorong kepatuhan ANC, meskipun faktor lain seperti dukungan keluarga, akses layanan,
dan kualitas komunikasi tenaga kesehatan tetap perlu diperhatikan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan
baik tentang tanda bahaya kehamilan. Pengetahuan yang baik dapat membantu ibu mengenali
kondisi yang memerlukan pemeriksaan segera, seperti perdarahan, sakit kepala berat, bengkak,

nyeri perut hebat, demam, ketuban pecah dini, dan gerakan janin berkurang.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden patuh melakukan
ANC. Kepatuhan ANC dapat membantu ibu memperoleh pemantauan kesehatan ibu dan janin,
edukasi kehamilan, pemeriksaan risiko, serta penanganan dini apabila ditemukan tanda bahaya.
Ibu yang rutin melakukan ANC juga lebih mudah mendapatkan informasi langsung dari tenaga
kesehatan.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,002, sehingga terdapat hubungan
signifikan antara Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan dengan Kepatuhan
ANC. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan menjadi faktor penting dalam perilaku
pemeriksaan kehamilan. 1bu yang memahami tanda bahaya kehamilan cenderung lebih sadar
pentingnya ANC secara teratur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka perilaku kesehatan yang menempatkan
pengetahuan sebagai faktor awal dalam pembentukan kepatuhan. Ibu hamil dengan
pengetahuan baik memiliki proporsi kepatuhan ANC lebih tinggi, yaitu 23 responden (85,2%),
dibandingkan ibu dengan pengetahuan kurang. Temuan ini mendukung hasil kajian Putri et al.
(2024) bahwa pengetahuan, persepsi, dukungan suami, aksesibilitas, dan paparan informasi
memengaruhi kunjungan ANC. Secara praktis, pengetahuan membuat ibu lebih mampu
menilai gejala yang tidak normal dan lebih cepat memanfaatkan layanan. Pada tingkat
puskesmas, kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi tanda bahaya perlu diberikan secara
berulang, terstruktur, dan mudah dipahami agar tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga mengubah perilaku pemeriksaan.

Nilai p = 0,002 menunjukkan hubungan yang kuat secara statistik antara pengetahuan
tanda bahaya kehamilan dan kepatuhan ANC, tetapi hasil ini perlu dibaca dalam konteks lokal
Puskesmas Imandi. Sebagian responden berada pada trimester Ill dan sebagian besar tidak
bekerja, sehingga peluang mengikuti pemeriksaan dapat dipengaruhi oleh waktu, dukungan
keluarga, dan akses ke fasilitas kesehatan. Research gap yang tampak adalah belum tersedianya
penilaian mendalam mengenai kualitas edukasi, peran suami, serta hambatan geografis
terhadap kepatuhan ANC. Karena itu, hasil penelitian ini memberi dasar bagi Puskesmas
Imandi untuk memperkuat konseling berbasis risiko, pengingat jadwal ANC, pemanfaatan
buku KIA, dan pelibatan keluarga dalam setiap kontak pelayanan.

Implikasi penelitian ini adalah tenaga kesehatan di Puskesmas Imandi perlu memperkuat
edukasi tanda bahaya kehamilan pada setiap kunjungan ANC. Edukasi dapat diberikan melalui
konseling, buku KIA, kelas ibu hamil, media poster, dan dukungan keluarga agar ibu lebih

patuh melakukan pemeriksaan kehamilan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Pengetahuan
Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan dengan Kepatuhan ANC di Puskesmas Imandi.
Ibu hamil dengan pengetahuan baik cenderung lebih patuh melakukan ANC dibandingkan ibu
dengan pengetahuan kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kepatuhan pemeriksaan kehamilan. Puskesmas perlu
memperkuat edukasi tanda bahaya kehamilan dan pengingat jadwal ANC agar kepatuhan ibu

hamil dapat meningkat.
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